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Penelitian ini mengungkapkan tentang strategi komunikasi orang tua terhadap anak dalam mencegah seks 
pra nikah. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentang  strategi komunikasi dan materi 
yang dikomunikasikan orang tua terhadap anak dalam mencegah seks pra nikah di Kelurahan Putat Jaya, 
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
penggabungan informasi dari Martin Fishbein. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Lokasi penelitian di Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya. Informan 
dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak pada kisaran usia 6-14 tahun. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data melalui reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 
komunikasi yang dilakukan orang tua diantaranya, komunikasi verbal, nonverbal dan individual 
(interpersonal) selain itu ada beberapa strategi orang tua yang khas antara lain menasehati secara intens, 
berkomunikasi secara halus, pemanfaatan waktu senggang, memberikan kebebasan bertanggung jawab, 
serta menerapkan strategi komunikasi sebelum penutupan dan sesudah penutupan lokalisasi Dolly. Materi 
yang dikomunikasikan orang tua terhadap anak dalam mencegah seks pranikah diantaranya, penjelasan 
mengenai perubahan bentuk tubuh pada anak perempuan dan anak laki-laki, menjelaskan menstruasi, 
mimpi basah serta etika pergaulan. 
Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Orang Tua, Seks Pra Nikah. 
Abstract 
This research lays open about old fellow communication strategy to child of in preventing pre sex to 
marry. Purpose of this research is obtain description about communication strategy and matter 
communicated by old fellow to child of in preventing pre sex to marry in Kelurahan Putat Jaya, District of 
Sawahan, Kota Surabaya Theory applied in this research is the merger theory of  information from Martin 
Fishbein. Method which used in this research is qualitative. location of Research in Kelurahan Putat Jaya, 
District Sawahan, Kota Surabaya. Informan in this research is old fellow who is having child at the range 
of age 6-14 years. Data is collected by using observation, interview and documentation. Data analysis 
through reduction of data, presentation of data and conclusion withdrawal. Result of this research 
indicates that communication strategy done by old fellow between it, communications verbal, individual 
and nonverbal ( interpersonal) besides there are some old fellow strategy that is typical for example 
advising intensively, communicates smoothly, exploiting of spare time, gives freedom responsible and 
applies communication strategy before closing and after closing of localization of Dolly. Matter 
communicated by old fellow to child of in preventing sex pre marriage between it, explanation of about 
transformation of body at daughter and boy, explains menstruating, wet dream and interaction ethics. 
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PENDAHULUAN  
Komunikasi merupakan cara menyampaikan gagasan, 
fakta, pikiran, perasaan, dan nilai terhadap orang lain dan 
juga sebagai jembatan arti diantara orang-orang sehingga 
mereka dapat berbagi semua hal yang mereka ketahui. 
Menurut Bahri (2004:11), komunikasi berlangsung 
apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat 
kesamaan makna mengenai suatu hal yang 
dikomunikasikan. Komunikasi terjadi tidak hanya dalam 
lingkungan sosial tetapi juga dalam keluarga yang disebut 
dengan komunikasi keluarga, dan contohnya ialah 
komunikasi yang dilakukan antara orang tua dengan 
anaknya. Komunikasi dalam konteks keluarga tidak utuh 
lebih kepada komunikasi horizontal, yakni antara orang 
tua baik ayah maupun ibu dengan anak. Keluarga adalah 
sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan perkawinan. 
Didalamnya hidup bersama pasangan suami-istri secara 
sah karena pernikahan. 
Keluarga dapat memberikan pengetahuan, tuntunan 
serta nilai-nilai baik yang sangat diperlukan anak dalam 
menjalani kehidupannya agar selalu dalam koridor yang 
benar salah satunya adalah dengan memberikan 
pendidikan seks ketika anak-anak mereka telah 
menginjak usia remaja (Bachri, 2004:12).Menurut Bachri 
(dalam Clark dan Shields, 2004:12) menemukan bukti 
bahwa komunikasi yang baik antara orang tua-anak 
berkolerasi dengan rendahnya keterlibatan anak dalam 
perilaku kenakalan (delinkuen).  
Simkins (dalam Sarwono, 1994:53) perilaku seks, 
merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan 
sesama jenis. Bentuk tingkah laku ini bisa bermacam-
macam mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku 
berkencan hingga intercouse.  
Berdasarkan studi awal yang dilakukan di kelurahan 
Putat Jaya, kecamatan Sawahan, kota Surabaya cocok 
untuk dijadikan lokasi penelitian karena daerah ini 
merupakan bekas lokalisasi Dolly karena keberadaanya 
memberi dampak yang sangat besar bagi lingkungan 
terutama bagi perkembangan psikis anak. 
Strategi komunikasi digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan orang tua dalam mencegah seks pra nikah 
pada anak karena dalam konteks keluarga, komunikasi 
merupakan suatu hal yang efektif untuk membentuk 
perilaku anak mengingat waktu mereka lebih banyak di 
habiskan dalam keluarga. Strategi komunikasi orang tua 
antara lain, komunikasi verbal, non verbal dan individual 
(interpersonal). Kegiatan komunikasi verbal menempati 
frekuensi terbanyak dalam keluarga. Setiap hari orang tua 
selalu ingin berbincang-bincang pada anaknya. Canda 
dan tawa menyertai, dialog antara orang tua dan anak. 
Perintah, suruhan, larangan dan sebagainya merupakan 
alat pendidikan yang sering dipergunakan oleh orang tua 
atau anak dalam kegiatan komunikasi keluarga. Alat 
pendidikan tersebut tidak hanya dipakai oleh orang tua 
terhadap anaknya, tetapi bisa juga dipakai oleh anak 
terhadap anak yang lain. 
Komunikasi nonverbal sering dipakai oleh orang tua 
dalam menyampaikan suatu pesan kepada anak. Sering 
tanpa sepatah kata pun, orang tua menggerakkan hati 
anak untuk melakukan sesuatu. Kebiasaan orang tua 
dalam mengerjakan sesuatu dan karena anak sering 
melihatnya, anakpun ikut mengerjakan apa yang pernah 
dilihat dan didengarnya dari orang tuanya. Komunikasi 
individual atau komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga.  
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang 
didorong oleh   hasrat seksual, baik dengan lawan 
jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk 
tingkah laku ini bisa bermacam-macam mulai dari 
perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, hingga 
intercouse.  
Anak dalam rentang kehidupannya atau biasa disebut 
masa kanak-kanak mengalami perubahan fisik dan 
kematangan seksual dan hal ini sangat berpengaruh pada 
psikologisnya. Masa kanak-kanak (late childhood) 
berlangsung dari usia enam tahun sampai tiba saatnya 
individu menjadi matang secara seksual. Permukaan 
akhir masa kanak-kanak ditandai dengan masuknya anak 
ke kelas satu, hal yang wajib untuk anak berusia enam 
tahun di Amerika saat ini, (Hurlock, 1980:146-147). Pada 
akhir masa kanak-kanak, pengaruh teman sebaya 
merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan anak. Dalam hal ini, anak mudah sekali 
terpengaruh oleh teman sebaya (peers group), pengaruh 
ini bahkan jauh lebih kuat dari pengaruh yang diberikan 
oleh orang tua. Berbagai cara dilakukan anak agar ia 
dapat diterima dengan baik dan diakui dalam sebuah 
anggota kelompok sehingga tidak jarang anakpun akan 
melakukan hal yang sama dengan anak dalam anggota 
kelompok tersebut. Celakanya, tidak semua perilaku 
anggota kelompok tersebut baik, banyak dari mereka 
berperilaku yang tidak baik (melakukan kenakalan) dan 
kenakalan tersebut diantaranya ialah merokok, 
menggunakan napza, tawuran, balap liar dan free seks. 
Jika anak tidak dalam perhatian dan pengawasan yang 
baik dari orang tua maka akan mudah sekali bagi mereka 
untuk terjerumus dalam perilaku kenakalan tersebut. 
Peran orang tua kembali menjadi sangat penting dalam 
mendidik, memperhatikan, dan mengawasi anak. 
Penelitian ini menggunakan teori penggabungan 
informasi dari Martin Fishbein. Teori Pendekatan 
penggabungan informasi (information integration) bagi 
pelaku komunikasi berpusat pada cara kita 
mengakumulasi dan mengatur informasi tentang semua 
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orang, objek, situasi, dan gagasan yang membentuk sikap 
atau kecendrungan untuk bertindak dengan cara yang 
positif atau negatif terhadap beberapa objek. Pendekatan 
penggabungan informasi adalah salah satu model yang 
paling popular yang menawarkan untuk menjelaskan 
pembentukan informasi dan perubahan sikap. sebagai 
pelaku komunikasi, orang tua mendapatkan berbagai 
informasi secara lengkap dari anaknya sehingga dapat 
membentuk sikap yang positif maupun negatif terkait 
dengan keputusan yang akan di berikan. Kekuatan sistem 
interaksi orang tua dengan anak terletak pada kumpulan 
informasi yang dapat meyakinkan orang tua bagaimana 
harus bersikap karena di dalamnya terdapat sebuah sistem 
kepercayaan terhadap anaknya. Sikap yang terbentuk 
pada orang tua merupakan sebuah akumulasi dari 
informasi tentang objek, seseorang, situasi, atau 
pengalaman yang di dapat dari anak. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana strategi dan materi yang dikomunikasikan 
orang tua terhadap anak dalam mencegah seks pra nikah 
di Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan, Kota 
Surabaya. Tujuannya untuk memahami strategi dan 
materi yang dikomunikasikan orang tua terhadap anak 
dalam mencegah seks pra nikah di Kelurahan Putat Jaya, 
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya. 
  
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 
terurai petunjuk secara sistematis, terencana sehingga 
dapat diperoleh hasil yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Menurut Creswell (2009:258) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks 
atau lisan dari orang-orang yang diteliti dan gambar yang 
memiliki langkah unik dalam analisis datanya.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara luas dan 
mendalam berbagai kondisi yang ada, memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 
yaitu strategi dan materi yang dikomunikasikan orang tua 
terhadap anak dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah dan 
situasi yang muncul dalam strategi orang tua dalam 
mencegah seks pra nikah di Kelurahan Putat Jaya, 
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya. 
Lokasi penelitian di Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan 
Sawahan, Kota Surabaya. Informan dalam penelitian ini 
adalah orang tua yang memiliki anak berusia 6-14 tahun 
di Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan, Kota 
Surabaya. Informan penelitian adalah orang yang 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
dari penelitian. Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai 
informan adalah orang yang dianggap mengetahui dan 
memahami betul terhadap masalah yang di angkat oleh 
peneliti, sehingga mampu memberikan informasi terkait 
dengan strategi komunikasi orang tua terhadaop anak 
dalam mencegah seks pra nikah di Kelurahan Putat Jaya, 
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya. Informan penelitian 
adalah  orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara. Subjek penelitian adalah orang yang 
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi 
ataupun fakta dari suatu objek penelitian. Pemilihan 
informan didasarkan pada subjek yang banyak memiliki 
informasi yang berkualitas dengan permasalahan yang  
ada. Penunjukkan informan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode 
wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (indepth interview) kepada orang tua di 
Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan, Kota 
Surabaya. Wawancara mendalam dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang 
strategi serta materi yang dikomunikasikan orang tua 
terhadap anak dalam mencegah seks pra nikah di 
kelurahan Putat Jaya, kecamatan Sawahan, kota 
Surabaya. Wawancara banyak dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu perekam suara dan pedoman 
wawancara. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 
informan-informan yang sedang melakukan kegiatannya 
saat santai untuk mengikuti kegiatannya setiap saat agar 
memperoleh data yang alamiah. Metode observasi dalam 
penelitian kualitatif merupakan pengamatan langsung 
yang dilakukan dengan turun ke lapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di 
lokasi penelitian (Creswell, 2009:267). Pengamatan 
dalam penelitian ini tidak selalu dilakukan dengan 
pengamatan strategi komunikasi yang dijalankan orang 
tua kepada anaknya namun juga dari namun juga dari apa 
yang terlihat dengan cara pencatatan dan ketika orang tua 
sedang berkomunikasi dengan anaknya. Kegiatan 
observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan terkait bagaimana strategi komunikasi serta 
materi yang dikomunikasikan orang tua terhadap anaknya 
di Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan, Kota 
Surabaya. 
Teknik analisis data. Langkah-langkah teknis analisis 
data dalam penelitian ini yaitu analisa data mengacu pada 
model analisis interaktif yang diajukan (Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, 2013:338).  
Tahap pertama adalah reduksi data (data reduction) 
yaitu merangkum, memilih hal-hal yang penting, mencari 
tema dan polanya (Sugiyono, 2009:246). Reduksi data 
dilakukan setelah memperoleh data dari hasil observasi 
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dan wawancara yang dilakukan kepada informan yaitu 
orang tua yang memiliki anak remaja dengan kisaran usia 
6-14 tahun. Selanjutnya memilih hal-hal pokok yang 
sesuai dengan fokus penelitian, kemudian 
mengelompokkannya berdasarkan tema. Dengan 
kemudian, data yang telah direduksi dapat memberikan 
gambaran yang lebih tajam dan mempermudah untuk 
mencari jika sewaktu-waktu diperlukan. 
Tahap kedua dalam analisis data model interaktif 
adalah penyajian data (data display). Data yang semakin 
bertumpuk-tumpuk kurang dapat memberikan gambaran 
secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 
mudah dipahami. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam 
bentuk teks naratif (Sugiyono, 2013:341). Penelitian ini 
menyajikan teks naratif yang menggambarkan objek yang 
diteliti, yaitu strategi serta materi yang dikomunikasikan 
orang tua terhadap anak dalam mencegah seks pra nikah 
di kelurahan Putat Jaya, kecamatan Sawahan, kota 
Surabaya.  
Tahap terakhir analisis data model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel (Sugiyono, 2013:345). 
Peneliti mencari data yang mendukung terkait materi 
komunikasi serta strategi komunikasi orang tua terhadap 
anak dalam mencegah seks pra nikah di kelurahan Putat 
Jaya, kecamatan Sawahan, kota Surabaya. 
Pengumpulan data dan ketiga tahap teknik analisis di 
atas semua saling berkaitan. Pertama peneliti 
mengumpulkan data dengan cara observasi dan 
wawancara mendalam. Kedua data yang diperoleh 
reduksi, yaitu menentukan fokus data yaitu aktivitas yang 
menjadi fokus. Semua aktivitas dicatat dan dikategorikan 
dalam strategi komunikasi orang tua dalam mencegah 
seks pra nikah di kelurahan Putat Jaya, kecamatan 
Sawahan, kota Surabaya. Terakhir, dalam strategi 
komunikasi orang tua dalam mencegah seks pra nikah di 
kelurahan Putat Jaya, kecamatan Sawahan, kota Surabaya 
dianalisis dengan menggunakan teori penggabungan 
informasi untuk menarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dahulu Gang Dolly selalu ramai (padat pengunjung), 
jalanan pun selalu macet dan banyak sekali pemandangan 
wanita dalam etalase yang menjajakan dirinya. 
Kendaraan para tamu memenuhi setiap lahan parkir yang 
telah disediakan. Kawasan ini mulai ramai pengunjung 
pada pukul 17.00 hingga dini hari. Warga sekitar 
menggantungkan hidupnya pada keberadaan lokalisasi 
ini, mereka berjualan sembako, baju, warung makan dan 
lain sebagainya. Namun kini lokalisasi Dolly tidak 
beroperasi lagi karena pemerintah kota Surabaya telah 
menutupnya pada tanggal 18 Juni 2014 lalu. 
Penutupan lokalisasi memang menjadi kontroversi 
namun hal ini juga dilakukan karena banyaknya 
pertimbangan dari berbagai dampak yang ditimbulkan 
selama lokalisasi ini berdiri. Anak di daerah sekitar 
secara tidak langsung telah melihat apa yang terjadi di 
sana, sesuatu hal yang tidak semestinya ia ketahui di 
masa kanak-kanaknya dan hanya orang tua yang mampu 
memberikan nasehat, wawasan, penjelasan dengan 
bahasa sederhana yang mampu dipahami oleh anak.  
Strategi komunikasi orang tua terhadap anak 
merupakan cara yang digunakan orang tua untuk 
mencapai suatu tujuan yaitu menghindarkan anak dari 
seks pra nikah yang marak terjadi saat ini. Strategi 
komunikasi digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 
orang tua dalam mencegah perilaku seks pra nikah karena 
dalam konteks keluarga, komunikasi yang efektif 
merupakan suatu hal penting dan mendasar untuk 
membentuk perilaku anak mengingat waktu mereka lebih 
banyak dihabiskan dalam keluarga. 
Hubungan dengan anggota keluarga, hendaknya 
senantiasa dijaga untuk tetap harmonis dengan masing-
masing anggota keluarga saling mengerti, memahami dan 
menghargai antara satu dengan yang lain. Komunikasi 
yang efektif menjadi salah satu strategi dalam 
mengkomunikasikan hal-hal yang diharapkan orang tua 
terhadap anak yang kemudian di ikuti dengan komunikasi 
dengan cara yang halus, menggunakan  waktu senggang, 
orang tua memberikan kebebasan bertanggung jawab, 
pengawasan, meluangkan waktu untuk anak setiap hari, 
menuruti hoby anak, menetapkan aturan dan memberikan 
rewards serta hukuman. Komunikasi efektif merupakan 
salah satu strategi komunikasi mendasar yang diterapkan 
orang tua terhadap anak sehingga ia mampu 
menginterpretasikan dan menyerap segala informasi yang 
telah diberikan oleh orang tua terhadap dirinya. 
Komunikasi ini jika berjalan dengan baik maka mampu 
meminimalisir terjadinya kesalahfahaman karena 
informasi tersampaikan dan dicerna oleh anak dengan 
baik sehingga apa yang diinginkan orang tua dapat 
dilaksanakan dan ditaati oleh anak. 
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Terjalinnya komunikasi yang efektif antara orang tua 
dan anak sangat berpengaruh pada perkembangan 
psikologis anak karena dengan adanya komunikasi yang 
terjalin dengan baik, ia merasa begitu diperhatikan oleh 
orang tuanya. Komunikasi efektif dilakukan dengan 
melakukan berbagai cara diantaranya dengan menasehati 
secara intens. Hal ini dilakukan demi menjalin 
keharmonisan hubungan orang tua dan anak serta sebagai 
media orang tua untuk mengetahui segala macam 
informasi mengenai anaknya. Berikut adalah pemaparan 
dari Pak Harsani terkait dengan komunikasi efektif 
dengan cara menasehati secara intens guna mencegah 
seks pra nikah : 
“...Ya dengan menannyakan kegiatan sehari-
harinya mbak. Saya nasehati kalau dia harus 
mau berbicara soal apapun sama ayahnya biar 
saya juga tau apa saja yang dia lakukan. Saya 
nasehati dia supaya menjauhi hal-hal yang 
buruk contohnya dengan tidak melakukan 
seks pra nikah...”(Wawancara: Jumat 20 
Maret) 
 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, Pak 
Harsani menyatakan bahwa cara menjalin komunikasi 
yang efektif dengan cara menasehati secara intens 
terhadap anak dilakukan melalui seringnya komunikasi 
yang dijalin guna menghindarkan anak dari seks pra 
nikah. Pernyataan Pak Harsani dipertegas oleh Pak 
Supadi, berikut pernyataan dari Pak Supadi :  
“...Gini mbak, setiap hari saya usahakan 
bicara dengan menasehati anak-anak. 
Nasehatnya ya yang utama dia harus ingat 
Allah dan orang tua, ngga boleh melakukan 
dosa besar seperti melakukan seks pra nikah. 
(Wawancara: Selasa 24 Maret) 
 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, Pak Supadi 
menyatakan bahwa untuk menjalin komunikasi efektif 
dengan cara menasehati anak dilakukan dengan 
berkomunikasi setiap hari guna mengetahui segala 
informasi mengenai anak-anaknya sehingga mampu 
menjauhkan anak dari bahaya seks pra nikah. Pernyataan 
Pak Supadi dipertegas oleh Pak Rusdianto, berikut 
pernyataan dari Pak Rusdianto : 
“...Saya selalu mengusahakan yang terbaik 
buat anak-anak saya mbak, ya salah satunya 
dengan berkomunikasi dan menasehati ke dua 
anak saya setiap hari. Saya nasehati supaya 
mereka tumbuh menjadi anak sholeh dan 
shalehah dan menjauhi perbuatan buruk 
seperti seks pra nikah...”(Wawancara: Jumat 
27 Maret 2015) 
    
Hal serupa juga disampaikan oleh Bu Hayatun Sunnah, 
berikut adalah pemaparannya : 
  “...Saya ini sebagai ibu rumah tangga punya 
banyak waktu untuk ke dua anak saya mbak, 
setiap hari saya nasehati mereka agar tidak 
terpengaruh oleh hal-hal buruk contohnya 
seperti seks pra nikah. Saya tekankan bahwa 
dia harus mengutamakan pendidikan dan 
menjauhi hal-hal yang membawa kerugian 
bagi dirinya maupun orang tua...” 
(Wawancara : Rabu 1 April 2015) 
Pernyataan Bu Hayatun Sunnah, dipertegas oleh Bu Siti 
Nurhayati berikut adalah pemaparannya : 
 
 “...Berkomunikasi merupakan kegiatan rutin 
mbak. Setiap hari saya nasehati dia agar 
selalu ingat dengan Allah dan orang tuanya. 
Dia harus jadi anak yang membanggakan 
kedua orang tuanya dengan berprestasi dan 
menghindari perilaku buruk seperti seks pra 
nikah. Saya nasehati betul agar dia harus bisa 
menjaga dirinya dengan baik mbak...” 
(Wawancara : Jumat 3 April 2015) 
 
Dapat disimpulkan bahwa menjalin komunikasi yang 
efektif dengan cara menasehati perlu dilakukan orang tua 
guna membangun keharmonisan hubungan antara orang 
tua dan anak serta untuk membentuk pola pikir anak agar 
mampu memahami akan pentingnya menghindari seks 
pra nikah. 
Strategi komunikasi merupakan cara-cara yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan guna mencapai 
suatu tujuan. Strategi komunikasi yang dimaksud dalam 
hal ini adalah cara-cara yang digunakan oleh orang tua 
untuk menyampaikan berbagai pengetahuan dan nasehat 
agar anaknya terhindar dari seks pra nikah. 
Keterkaitannya dengan lokalisasi Dolly adalah untuk 
mengetahui cara-cara yang digunakan oleh orang tua 
yang rumahnya berada dalam lingkup lokalisasi Dolly, 
dalam mengkomunikasikan hal-hal yang berhubungan 
dengan pencegahan seks pra nikah mengingat pengaruh 
yang datang dari lokalisasi ini cukup besar dalam 
mempengaruhi psikis anak terutama ketika belum adanya 
penutupan. Berikut adalah pemaparan Pak Harsani 
terkait dengan cara beliau mengkomunikasikan lokalisasi 
Dolly sebelum dilakukannya penutupan: 
 
“...Ya dulu sebelum penutupan saya beritahu 
pada anak saya kalau lingkungan rumahnya 
seperti ini tapi, dia tidak boleh meniru 
perbuatan yang jelek mbak. Sebagai 
perempuan saya nasehati dia untuk betul 
betul menjaga dirinya. Ya meskipun kami 
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tinggal disini sebisa mungkin saya besarkan 
anak-anak dengan baik agar jadi orang yang 
sukses...” (Wawancara: Jumat, 20 Maret 
2015) 
Berdasarkan hasil petikan wawancara Pak Harsani 
menyatakan bahwa sebelum adanya penutupan, beliau 
menjelaskan bagaimana situasi lingkungan rumah pada 
anaknya lalu memberikan nasehat untuk menjaga dirinya 
agar memiliki masa depan yang cerah. Pernyataan ini 
dipertegas oleh Pak Supadi, berikut adalah 
pemaparannya :  
“...Sebelum lokalisasi ini ditutup ya 
pastinya anak-anak saya menanyakan mbak 
tentang yang mereka lihat. Dahulu saya 
larang betul dia keluar rumah waktu malam 
hari mbak. Saya jelaskan  bahwa meski 
tinggal di daerah lokalisasi ini tapi harus 
tetap punya fikiran yang maju, tidak mudah 
terpengaruh hal-hal buruk sehingga dapat 
terhindar dari seks pra 
nikah...”(Wawancara: Selasa, 24 Maret 
2015) 
Hal ini juga dipertegas oleh Pak Rusdianto, berikut 
adalah pemaparannya : 
“...Dahulu sebelum penutupan ya saya 
jelaskan bahwa apapun yang terjadi di 
lingkungan sekitar harus tutup mata dalam 
arti tidak boleh memperdulikan dan tetap 
berfikir serta berperilaku baik mbak. Sebelum 
penutupan saya larang betul dia keluar rumah 
pada malam hari, saya bersyukur anak 
perempuan saya ini nurut, jadi aturan tegas 
selalu dipatuhinya...”(Wawancara: Jumat, 27 
Maret 2015) 
Berdasarkan hasil petikan wawancara Pak Rusdianto, 
disimpulkan bahwa meskipun pengaruh lokalisasi 
teramat besar namun, harus berfikir serta berperilaku  
baik dan tidak memperdulikan apa yang terjadi di 
lingkungan lokalisasi. Pernyataan Pak Rusdianto 
dipertegas oleh Bu Hayatun Sunnah, berikut adalah 
pemaparannya: 
“...Sebelum penutupan dulu, selalu saya 
berikan pemahaman mengenai lokalisasi ini 
mbak. Contohnya seperti saya larang betul 
untuk bermain di sekitar lokalisasi dan tidak 
keluar rumah pada malam hari dengan tujuan 
agar dia tidak terpengaruh untuk berperilaku 
buruk...”(Wawancara: Rabu, 1 April 2015) 
Hal serupa juga disampaikan oleh Bu Siti Nurhayati, 
berikut adalah pemaparannya: 
“...Dulu sebelum penutupan, selalu saya 
jelaskan bahwa apapun yang dilihat di 
lokalisasi tersebut adalah suatu hal yang tidak 
pantas untuk ditiru mbak. Saya tekankan pada 
anak saya bahwa dia, tidak boleh sampai 
terjerumus pada seks pra nikah meski dia 
tinggal di lingkup lokalisasi namun harus 
mampu memikirkan dan melakukan tindakan 
yang baik mbak...”(Wawancara: Jumat, 3 
April 2015) 
Dapat disimpulkan bahwa sebelum adanya penutupan 
lokalisasi, para orang tua lebih ekstra dalam mendidik 
dan menasehati anak dengan tujuan agar mereka 
terhindar dari hal-hal yang buruk seperti, seks pra nikah. 
Mereka harus memiliki pemikiran, tekad dan sikap baik 
agar  masa depannya cerah. 
Strategi komunikasi merupakan cara-cara yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan guna mencapai 
suatu tujuan. Strategi komunikasi yang dimaksud dalam 
hal ini adalah cara-cara yang digunakan oleh orang tua 
untuk menyampaikan berbagai pengetahuan dan 
nasehat agar anaknya terhindar dari seks pra nikah. 
Keterkaitannya dengan lokalisasi Dolly adalah untuk 
mengetahui cara-cara yang digunakan oleh orang tua 
yang rumahnya berada dalam lingkup lokalisasi Dolly, 
dalam mengkomunikasikan hal-hal yang berhubungan 
dengan pencegahan seks pra nikah setelah dilakukannya 
penutupan. Berikut adalah pemaparan Pak Harsani 
terkait dengan cara beliau mengkomunikasikan 
lokalisasi Dolly setelah dilakukannya penutupan: 
 
 “...Meskipun sekarang lokalisasinya sudah 
tutup tapi tetap saya nasehati untuk 
menghindari hal-hal buruk seperti seks pra 
nikah mbak. Dia harus pandai membawa diri 
dengan pemahaman dan pendirian yang 
teguh. Saya utarakan keinginan saya untuk 
melihat dia mendapat kerja yang bagus dan 
menjadi kebanggaan bagi 
keluarga...”(Wawancara: Jumat, 20 Maret 
2015) 
Berdasarkan hasil petikan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa Pak Harsani memberikan nasehat agar anaknya 
mampu menjadi kebanggaan keluarga. Hal ini juga 
dipertegas oleh Pak Supadi, berikut adalah 
pemaparannya: 
“...Ya setelah adanya penutupan ini, saya 
tetap menyampaikan nasehat yang sejak dulu 
saya tanamkan pada anak saya mbak. Mereka 
harus mempunyai pendirian, ngga mudah 
terpengaruh hal negatif seperti seks pra nikah 
dan tetap melakukan yang terbaik agar masa 
depannya bagus mbak...”(Wawancara: 
Selasa, 24 maret 2015) 
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Hal serupa disampaikan oleh Pak Rusdianto, berikut 
adalah pemaparannya : 
“...Meskipun sudah dilakukan penutupan, 
dampak yang timbul dari lokalisasi pada 
anak-anak masih ada mbak. Saya jelaskan 
bahwa sekarang situasi lingkungan rumah 
sudah kondusif tapi, harus tetap berfikir dan 
berperilaku yang baik sesuai dengan harapan 
orang tua...”(Wawancara: Jumat, 27 Maret 
2015) 
Berdasarkan hasil petikan wawancara Pak Rusdianto, 
maka beliau menyatakan penjelasannya bahwa, meski 
situasi lingkungan telah kondusif, namun harus tetap 
berfikir matang dan berperilaku yang baik. Pernyataan 
ini juga dipertegas oleh Bu Hayatun Sunnah, berikut 
adalah pemaparannya: 
“...Setelah penutupan, ya tetap saya beri 
nasehat agar anak saya menjauhi hal-hal 
buruk yang menimbulkan kerugian mbak. 
Sebelum penutupan dulu saya selalu 
meberikan anak saya penjelasan mengenai 
lokalisasi mbak, contohnya seperti mereka 
yang bekerja di sana memang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, namun 
alangkah lebih baiknya kalo bersikap 
sewajarnya mbak...” (Wawancara: Rabu, 1 
April 2015)  
Hal serupa juga disampaikan  oleh Bu Siti Nurhayati, 
berikut adalah pemaparannya: 
“...Setelah dilakukannya penutupan, suasana 
lingkungan rumah jadi lebih baik dan nyaman 
mbak. Mesikpun begitu tetap saya perhatikan 
apa saja yang dilakukannya dengan 
menasehati bahwa ia harus  memiliki 
semangat dan tekad utuk meraih cita-citanya. 
Selain itu juga memantau melalui sms atau 
telfon ketika dia sedang keluar rumah...” 
(Wawancara: Jumat, 3 April 2015) 
Dapat disimpulkan bahwa setelah adanya penutupan 
lokalisasi, orang tua tetap mempertahankan kebiasaan 
mereka seperti menasehati agar anak tidak mudah 
terpengaruh hal-hal buruk seperti seks pra nikah serta 
tetap melarang anak untuk keluar rumah apada malam 
hari. 
Selain adanya strategi maka diperlukan adanya 
Materi yang dikomunikasikan orang tua terhadap anak 
dalam mencegah seks pra nikah di Kelurahan Putat Jaya, 
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya.Hal yang 
dikomunikasikan pertama kali mengenai pendidikan 
seks. Cara ayah dan ibu dalam mengkomunikasikan 
pendidikan seks dengan anak perempuan pada masa 
akhir masa kanak-kanak yaitu usia 6-13 tahun. 
Cara merupakan sesuatu yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan. Cara dalam keterkaitannya 
dengan pendidikan seks adalah cara yang digunakan oleh 
orang tua, baik ayah maupun ibu dalam membina 
perilaku anak melalui diberikannya pendidikan tentang 
seks.. Cara ayah dan ibu dalam mengkomunikasikan 
pendidikan seks tentu berbeda, contohnya jika ibu 
menjelaskan secara gamblang atau lebih terbuka maka 
ayah lebih tertutup. Ayah lebih umum sedangkan ibu 
lebih khusus. Berikut adalah pemaparan dari Pak Harsani 
terkait dengan cara beliau dalam mengkomunikasikan 
pendidikan seks terhadap anak dalam mencegah seks pra 
nikah : 
 
”...Anak saya ini kan perempuan mbak, kelas 
enam SD sekarang, usianya dua belas tahun. 
Caranya ya dengan mendekati anak dan 
memberi pengetahuan sama anak saya ini 
mbak. Saya kasih contoh melalui gambar 
tubuh manusia, saya jelaskan mulai dari 
pengenalan tubuh dan perubahan bentuk 
tubuh anak hingga nasehat agar mampu 
menjaga dirinya dengan baik mbak...” 
(Wawancara: Jumat, 20 Maret 2015) 
Berdasarkan hasil petikan wawancara Pak Harsani 
menyatakan bahwa cara beliau mengkomunikasikan 
pendidikan seks adalah dengan membangun kedekatan 
dengan anak. Selain itu juga dengan memberikan contoh 
melalui gambar tubuh manusia agar anak paham 
mengenai bagian tubuhnya sehingga mampu menjaga 
dirinya dengan baik. Pernyataan Pak Harsani dipertegas 
oleh Pak Rusdianto, berikut pernyataannya : 
“...Anak saya ini kan perempuan mbak, 
duduk di bangku kelas dua SMP dan usianya 
empat belas tahun. Caranya ya dengan 
memanfaatkan waktu luang mbak untuk 
memberi pendidikan seks pada anak saya. 
Saya beri contoh melalui gambar tentang 
anatomi bagian tubuh manusia agar dia 
paham. Pada gambar bagian organ vitalnya, 
saya jelaskan bahwa dia harus menjaga 
dirinya dan tidak boleh ada orang lain yang 
melihat atau menyentuhnya selain dirinya 
sendiri mbak. Semua ini saya lakukan agar 
anak saya terhindar dari bahaya seks pra 
nikah...”(Wawancara: 27 Maret 2015)  
Hal serupa juga disampaikan oleh Bu Hayatun Sunnah, 
berikut adalah pemaparannya : 
“...Anak saya ini perempuan mbak, kelas satu 
SMP, usianya tiga belas tahun. Saya kan ibu 
rumah tangga ya mbak, apalagianak saya juga 
perempuan jadi deket sekali sama saya. 
Ketika ada waktu luang saya berikan 
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pengetahuan bahwa organ reproduksinya 
mulai bekerja ketika sudah mengalami 
menstruasi sehingga harus mengetahui 
batasan pergaulan mbak. Saya tekankan 
bahwa ia hanya boleh bergaul sewajarnya 
mbak seperti, mengerjakan tugas dan ikut les 
bersama, selebihnya ngga saya izinkan 
mbak...” (Wawancara: Rabu, 1 April 2015)  
Selain pada anak perempuan, ayah dan ibu juga 
memiliki cara dalam mengkomunikasikan pendidikan 
seks pada anak laki-laki pada akhir masa kanak-kanak 
yaitu usia enam hingga empat belas tahun.Cara ayah dan 
ibu dalam mengkomunikasi kan pendidikan seks tentu 
berbeda, contohnya jika ibu menjelaskan secara 
gamblang atau lebih terbuka maka ayah lebih tertutup. 
Ayah komunikasinya hanya hal-hal umum sedangkan ibu 
lebih khusus dan mendetail sehingga tingkat kepahaman 
anak akan pendidikan seks pun akan lebih condong 
kepada ibu daripada ayahnya.  Selain itu, anak 
perempuan merasa canggung apabila yang memberikan 
penjelasan sehingga peran ibu menjadi utama karena 
adanya faktor kedekatan yang terjalin antara ibu dan 
anak. Berikut adalah pemaparan dari Pak Supadi terkait 
dengan cara beliau dalam mengkomunikasikan 
pendidikan seks terhadap anaknya:  
“...Caranya ya saya panggil dia lalu saya 
kasih penjelasan kalau dia sudah akil baliq 
maka harus bisa mengendalikan diri agar 
tidak terjerumus dalam seks pra nikah 
mbak...” (Wawancara: Selasa, 24 Maret 
2015) 
Berdasarkan petikan hasil wawancara dengan Pak 
Supadi, menyatakan bahwa penjelasan perihal akil baliq 
dapat menghindarkan anak dari seks pra nikah. Masa akil 
baliq ditandai dengan adanya perubahan yang terjadi 
pada tubuh anak sehingga ia harus mampu 
mengendalikan dirinya agar tidak terjerumus pada seks 
pra nikah yang membawa kerugian bagi dirinya maupun 
keluarga. Hal tersebut juga dipertegas oleh pernyataan 
Bu Siti Nurhayati, berikut adalah pemaparannya : 
“...Cara saya memberikan pendidikan seks itu 
dengan memberi dia gambar tentang anatomi 
tubuh manusia mbak biar dia lebih paham 
mengenai organ vitalnya dan memberinya 
contoh bahwa organ vitalnya itu harus dijaga 
baik-baik. Ketika bergaul dengan teman 
lawan jenis harus sewajarnya seperti bermain, 
dan belajar kelompok dan selain itu tidak 
boleh...” (Wawancara: Jumat, 3 April 2015) 
Dapat disimpulkan bahwa antara ayah dan ibu 
terdapat perbedaan yang cukup mendasar terkait dengan 
cara dalam mengkomunikasikan pendidikan seks pada 
anak perempuan berusia enam hingga tiga belas tahun 
dan anak laki-laki yang berusia enam hingga empat belas 
tahun. Ayah memberi penjelasan sebatas melalui gambar 
dan penjelasannya belumlah cukup sedangkan ibu 
menjelaskan gambar anatomi tubuh manusia disertai 
dengan nasehat dan penjelasan yang cukup pada anak. 
Cara dalam menyampaikan pendidikan seks saja tidaklah 
cukup, diperlukan materi untuk lebih memperkuat 
informasi maupun pengetahuan untuk anak-anak. 
Materi merupakan suatu isi (content) yang 
dikomunikasikan terhadap orang lain untuk mencapai 
suatu tujuan yakni komunikasi mengerti maksud atau 
pesan yang telah disampaikan oleh komunikator. Dalam 
hal ini, materi dikomunikasikan orang tua terhadap anak 
dengan tujuan, agar ia memahami apa yang dimaksud 
dengan pendidikan seks sehingga mampu menjauhi hal-
hal yang menjurus ke negatif seperti seks pra nikah. 
Berikut adalah pemaparan dari Pak Harsani terkait 
dengan materi perubahan bentuk tubuh pada anak 
perempuannya:  
 
“...Hal-hal yang saya jelaskan pada anak saya 
ini mulai dari dasar mbak seperti penjelasan 
tentang perubahan bentuk tubuh biar dia 
paham apa yang terjadi di tubuhnya. Saya 
jelaskan bahwa mulai tumbuh payudaranya, 
ada rambut halus pada ketiak dan 
kemaluannya jadi harus pandai menjaga 
dirinya dengan tidak bergaul terlalu jauh 
dengan teman lelakinya sehingga tidak terjadi 
seks pra nikah yang membawa 
kerugian...”(Wawancara: Jumat, 20 Maret 
2015) 
Berdasarkan petikan wawancara Pak Harsani 
menegaskan bahwa dengan memberikan pengenalan 
awal pada anak seputar pengenalan perubahan bentuk 
tubuhnya sangatlah penting. Adanya pembekalan tentang 
hal ini, membuat anak memahami apa yang terjadi pada 
dirinya sehingga dia tidak berani untuk melakukan hal-
hal negatif seperti seks pra nikah. Pernyataan dari Pak 
Harsani, dipertegas oleh Pak Rusdianto, berikut adalah 
pemaparannya : 
“...Penjelasan tentang perubahan bentuk 
tubuh penting diberikan agar anak paham 
dengan perubahan yang terjadi pada tubuhnya 
mbak. Saya jelaskan ketika payudaranya 
mulai tumbuh, pinggulnya mulai membesar, 
ada rambut halus di ketiak dan vaginanya 
maka ia sudah menuju masa puber dan harus 
berhati-hati untuk tidak bergaul terlalu jauh 
dengan teman laki-lakinya. Hal ini saya 
lakukan agar anak saya dapat terhindar dari 
seks pra nikah yang kasusnya marak saat ini. 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 2 Nomor 3 Tahun 2015, 816-830 
Terlebih saya tinggal di bekas lokalisasi 
sehingga pendidikan seks harus lebih ekstra 
dijelaskan agar anak mampu  menyaring 
pengaruh yang datang dengan bekal 
pemahamannya yang cukup 
mbak...”(Wawancara: Jumat, 27 Maret 2015) 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Pak 
Rusdianto menegaskan bahwa penjelasan mengenai 
perubahan bentuk tubuh penting untuk diberikan agar 
anak mampu berhati-hati menjaga dirinya sehingga 
terhindar dari seks pra nikah. Pernyataan dari Pak 
Rusdianto dipertegas oleh Bu Hayatun Sunnah, berikut 
pemaparannya: 
“...Ya awalnya saya jelaskan ke anak saya 
bahwa payudaranya akan membesar, tumbuh 
rambut halus di ketiak dan vaginannya oleh 
karena itu dia harus pandai menjaga dirinya. 
Penjelasan perubahan bentuk tubuh penting 
diberikan karena mbak karena hal ini, adalajh 
gerbang awal anak dalam memahami 
perubahan bentuk tubuhnya sehingga anak 
mampu berfikir ulang serta menjauhi seks pra 
nikah...” (Wawancara: Rabu 1 April 2015) 
 
Materi yang dikomunikasikan terkait dengan 
perubahan bentuk tubuh yang diberikan pada anak laki-
laki. Materi merupakan suatu isi (content) yang 
dikomunikasikan terhadap orang lain untuk mencapai 
suatu tujuan yakni komunikasi mengerti maksud atau 
pesan yang telah disampaikan oleh komunikator. Dalam 
hal ini, materi dikomunikasikan orang tua terhadap anak 
dengan tujuan, agar ia memahami dan menjauhi hal-hal 
yang menjurus ke negatif seperti seks pra nikah. Berikut 
adalah pemaparan dari Pak Supadi terkait dengan materi 
perubahan bentuk tubuh pada anak laki-lakinya : 
 
“...Anak saya sudah saya kasih penjelasan 
tentang perubahan bentuk tubuh mbak, saya 
jelaskan kalau penisnya mulai ditumbuhi 
rambut begitu juga dengan ketiaknya. 
Suaranya sudah berubah menjadi lebih 
lantang, tubuhnya lebih cepat tinggi maka ia 
harus mampu mengendalikan diri...” 
(Wawancara: Selasa, 24 Maret 2015) 
Berdasarkan petikan wawancara diatas, Pak Supadi 
menegaskan bahwa hal-hal yang dikomunikasikan 
meliputi adanya perubahan fisik seperti suara yang 
lantang dan mulai tumbuh rambut halus berarti anak 
harus mampu mengendalikan dirinya agar tidak mudah 
terpengaruh pada budaya negatif seperti seks pra nikah. 
Hal tersebut juga dipertegas dengan pernyataan Bu Siti 
Nurhayati, berikut pemaparannya: 
“...Sebagai seorang ibu sudah menjadi 
kewajiban untuk memberikan pengetahuan 
bagi anaknya terutama tentang perubahan 
bentuk tubuh ini mbak, ya sudah saya kasih 
tau kalau dia sudah akil baliq nanti maka 
harus bisa berhati-hati, mampu 
mengendalikan diri dan tetap berfikir serta 
bertindak positif mbak...”(Wawancara: 
Jumat, 3 April 2015) 
Dapat disimpulkan bahwa salah satu cara efektif 
untuk mencegah terjadinya seks pra nikah dengan adanya 
pembekalan mengenai perubahan bentuk tubuh sehingga 
anak mampu memahami kondisi yang terjadi pada 
tubuhnya. Adanya perubahan ini menandakan bahwa 
organ reproduksi anak mulai matang sehingga dia tidak 
boleh bergaul terlalu jauh dengan teman lawan jenisnya 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Orang 
tua, baik ayah maupun ibu juga memberikan materi 
seputar menstruasi pada anak perempuannya. Menstruasi 
adalah siklus alami yang terjadi pada wanita. Siklus 
menstruasi pertama umumnya, terjadi pada gadis remaja 
saat mereka memasuki masa pubertas, antara usia 
delapan hingga enam belas tahun. Siklus ini kebanyakan 
dimulai pada usia dua belas tahun atau sekitar dua hingga 
tiga tahun setelah payudara mulai tumbuh. Berikut 
adalah pemaparan Pak Harsani terkait dengan materi 
menstruasi yang beliau berikan: 
“...Saya sebagai ayahnya wajib untuk 
memberi berbagai macam pengetahuan sama 
anak saya mbak, salah satunya tentang 
menstruasi. Di usianya sekarang, sudah saya 
jelaskan bahwa dia akan mengalami 
menstruasi yang sudah menjadi kodratnya 
sebagai perempuan. Saya tekankan, kalau 
sudah mengalami menstruasi maka harus 
hati-hati dengan siapapun contohnya kalau 
diajak orang yang ngga dikenal jangan mau. 
Semua ini saya lakukan agar anak saya ngga 
terjerumus ke seks pra nikah mbak...” 
(Wawancara: Jumat, 20 Maret 2015) 
Pernyataan dari Pak Harsani dipertegas oleh Pak 
Rusdianto, berikut pemaparan dari Pak Rusdianto : 
“...Meski saya ini sebagai ayah tapi saya ngga 
canggung untuk memberikan penjelasan 
tentang menstruasi pada anak saya mbak, toh 
ini juga demi kebaikannya. Saat ini anak saya 
sudah kelas dua SMP dan dia sudah 
mengalami menstruasi. Jauh sebelum dia 
mengalami menstruasi sudah saya jelaskan 
bahwa nanti dia akan mengalami fase 
menstruasi dengan pengenalan awal saya 
jelaskan kalau menstruasi itu menimbulkan 
rasa sakit di perut dan akan keluar darah dari 
organ kewanitaannya. Saya jelaskan ke dia 
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bahwa ketika sudah mengalaminya seperti 
ini, maka ia harus bisa menjaga diri dengan 
baik. Kalau sampai dia melakukan seks 
khususnya dilakukan sebelum menikah maka 
kehamilan tersebut tentunya akan merusak 
masa depannya...” (Wawancara: Jumat, 27 
Maret 2015) 
Hal serupa juga dipertegas oleh Bu Hayatun Sunnah, 
berikut adalah pemaparannya: 
“...Saya ini seorang ibu yang dikaruniai anak 
perempuan mbak, jadi dia amat dekat dengan 
saya. Bermacam-macam pengetahuan saya 
berikan, terutama masalah menstruasi ini. 
Anak saya telah mengalami menstruasi di 
usianya yang menginjak 13 tahun ini mbak, 
maka dari itu saya jelaskan kalau dia harus 
pandai menjaga dirinya. Saya jelaskan bahwa 
ketika sudah mengalami menstruasi berarti, 
organ reproduksinya mulai matang dan jika 
terjadi pembuahan maka bisa terjadi 
kehamilan. Saya juga tekankan ke dia mbak 
kalau dia harus menghindari hubungan seks 
sebelum saatnya tiba, karena hal itu hanya 
bisa dilakukan saat sudah menikah...” 
(Wawancara: Rabu, 1 April 2015) 
 
Orang tua juga memberikan materi seputar mimpi basah 
pada anak laki-lakinya. Seorang remaja laki-laki tidak 
akan pernah lepas dari masa akil baliq dan hal ini ditandai 
dengan adanya mimpi basah. Berikut adalah pernyataan 
dari Pak Supadi terkait dengan penjelasannya mengenai 
mimpi basah : 
 
“...Anak saya ini laki-laki mbak, usianya 
sekarang tiga belas tahun. Sebagai ayah, saya 
ingin memberikan pengetahuan dan 
pengalaman kepada anak saya mbak. Di 
usianya yang sekarang, anak saya sudah 
mengalami mimpi basah sehingga saya beri 
penjelasan bahwa dia sudah masuk masa akil 
baliq jadi harus mampu mengendalikan diri, 
melakukan kegiatan positif serta menghindari 
seks pra nikah...” (Wawancara :  Selasa 24 
Maret 2015) 
 
Hal tersebut juga dipertegas oleh pernyataan dari Bu Siti 
Nurhayati, berikut adalah pemaparannya : 
“...Sebagai seorang ibu, tentu saya paham 
dengan perkembangan anak saya mbak 
karena selalu saya tanyai semua hal yang 
ingin saya ketahui. Anak saya ini masih kelas 
lima SD mbak, dan usianya sebelas tahun 
jadi,  belum mengalami mimpi basah tapi, 
sudah saya  jelaskan mengenai mimpi basah 
mulai awal dia kelas lima. Saya jelaskan 
kalau dia sudah mengalami mimpi basah saat 
tiba saatnya nanti maka dia sudah mengalami 
masa puber, jadi harus pandai mengendalikan 
dan menjaga dirinya agar terhindar dari 
perilaku negatif yang merugikan...” 
(Wawancara : Jumat, 3 April 2015) 
 
Adab merupakan tata cara, aturan, Etika diambil dari 
kata etika. Secara etimologi etika berasal dari bahasa 
Yunani kuno. Kata Yunani ethos dalam bentuk tunggal 
mempunyai banyak arti: kebiasaan, adat, watak, akhlak, 
perasaan, sikap, cara berfikir. Dalam bentuk jamak ta 
etha artinya adalah adat kebiasaan. Etika berarti ilmu 
tentang apa yang bisa dilakukan atau ilmu tentang adat 
kebiasaan (Bertens, 2002:4). Berdasarkan pernyataan 
tersebut  etika itu sendiri adalah pandangan baik dan 
buruk dengan standart aturan tertentu. Bisa standart 
aturan yang berasal dari pergaulan, kesehatan, politik, 
profesi dsb. 
Etika dalam berperilaku hendaknya diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Etika pergaulan dalam konteks ini 
adalah berkaitan dengan sikap sosial yang diterapkan 
oleh anak di lingkungan sosialnya. Berikut adalah 
pemaparan Pak Harsani terkait dengan etika pergaulan 
yang diberikan kepada anaknya : 
“...Ya menjelaskan adab pergaulan itu 
memang sudah saya lakukan bertahun-tahun, 
dari anak saya masih SD sampai sekarang dia 
menginjak bangku SMP mbak. Saya nasehati 
kalo harus punya unggah-ungguh dalam 
bergaul dengan teman. Harus menghargai 
teman lawan jenis, ngga boleh dilecehkan 
karena hal melanggar hukum...”(Wawancara: 
Jumat 20 Maret 2015) 
Berdasarkan wawancara di atas, Pak Harsani 
menyatakan bahwa penjelasan mengenai adab pergaulan 
sudah menjadi kebiasaan beliau dalam berkomunikasi 
dengan anaknya. Hal itu dipertegas dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh Pak Supadi, berikut ini adalah 
pemaparan dari Pak Supadi : 
”...Adab pergaulan ya memang harus 
dijelaskan mbak, kalo ngga gitu apa 
jadinya anak karena bergaul terlalu bebas. 
Saya biasa memberikan penjelasan tentang 
hal ini saat anak sedang bersantai seperti 
saat nonton tv, sambil saya ajak omong-
omongan masalah apa saja mbak termasuk 
ya adab pergaulan ini...”(Wawanacara: 
Selasa 24 Maret 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara diatas, Pak Supadi 
menyatakan bahwa penjelasan mengenai adab pergaulan 
sangatlah penting dan dilakukan ketika sedang memiliki 
waktu berkualitas dengan anak.Hal serupa dipertegas 
oleh pernyataan dari Pak Rusdianto, berikut 
pemaparannya : 
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 “...Ya penjelasan mengenai etika pergaulan 
memang penting mbak, hal itu merupakan 
unsur terpenting dalam membina perilaku 
anak. Anak harus paham betul mengenai 
etika pergaulan ini agar ia bisa menghargai 
dan menjaga dirinya sendiri serta teman 
lawan jenisnya. Bergaul hanya boleh 
sewajarnya tanpa melewati batas. Saya 
jelaskan dengan sederhana bahwa ia hanya 
boleh pergi les bersama, melakukan hobi dan 
berkumpul bersama ya pokoknya hal-hal 
positif saja mbak...” (Wawanacara: Jumat 27 
Maret 2015) 
 
Hal serupa juga dipertegas oleh Bu Hayatun Sunnah, 
berikut pemaparannya : 
“...Dari anak saya kecil usia delapan tahun 
sudah saya jelaskan tentang adab pergaulan 
mbak. Saya berikan contoh agar dia bisa 
paham seperti, ngga boleh nakal ya dek di 
sekolah, main sama teman boleh tapi harus 
di lingkungan kelas aja, kalau ada temen 
atau orang lain yang nganterin pulang 
jangan mau ya.  Waktu dia pulang sekolah 
juga saya tanyai bagaimana kegiatan di 
sekolah. Setiap hari adab pergaulan saya 
jelaskan pada anak saya mbak biar dia tau 
mana yang baik dan mana yang buruk...” 
(Wawancara: Rabu 1 April 2015) 
 
Hasil dari petikan wawancara yang disampaikan oleh 
Bu Hayatun Sunnah menyatakan bahwa penjelasan adab 
pergaulan yang disertai dengan contoh akan semakin 
mempermudah pemahaman anak. Hal ini dipertegas oleh 
Bu Siti Nurhayati dan berikut adalah pemaparannya : 
“...Etika pergaulan memang sudah saya 
tanamkan sejak dini mbak, hal itu kan 
benteng utama supaya dia tidak terjerumus ke 
hal-hal negatif. Setiap ada waktu senggang 
saya nasehati dia agar bisa bergaul 
sewajarnya, mengetahui batasan-batasan. 
Saya tekankan bahwa ketika bermain dengan 
teman lawan jenis tidak boleh terlalu bebas 
ya contohnya seperti tidak boleh bermain ke 
rumah teman lawan jenisnya, tidak boleh 
berperilaku negatif yang dilarang agama dan 
hukum dan penjelasan itu saya tekankan 
berulang kali agar terbentuk kepribadian anak 
yang baik dan luhur...”(Wawancara: Jumat 3 
April 2015) 
 
Dapat disimpulkan bahwa penjelasan mengenai adab 
pergaulan merupakan suatu unsur terpenting dalam 
membentuk karakter kepribadian anak yang baik dan 
luhur. Etika pergaulan hendaknya diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari tentunya melalui pengenalan dan 
penjelasan dari orang tua terhadap anak agar ia mampu 
memahami arti penting dari pemahaman mengenai etika 
pergaulan. Etika pergaulan dalam konteks ini adalah 
berkaitan dengan sikap sosial yang diterapkan oleh anak 
di lingkungan sosialnya.  
Strategi komunikasi merupakan panduan dari 
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi 
untuk mencapai suatu tujuan, (Effendy, 2003:301). 
Strategi komunikasi yang di maksud dalam penelitian ini 
adalah strategi yang di rencanakan oleh orang tua dalam 
menyampaikan gagasan, fakta, pikiran, perasaan dan 
nilai terhadap anak untuk mencapai suatu tujuan yakni 
membentuk karakter dan pola pikir anak sebagai pribadi 
yang utuh sehingga dapat menghindarkan anak dari 
perilaku menyimpang khususnya seks pra nikah.  
Orang tua memiliki andil yang cukup besar dalam 
membentuk landasan dan pola pikir anak oleh karena itu 
orang tua harus bijaksana dalam memberikan berbagai 
informasi, termasuk di dalamnya ialah pengetahuan, 
mengarahkan anak serta membantu anak dalam belajar 
berfikir yang matang. Orang tua di kelurahan Putat Jaya, 
kecamatan Sawahan, kota Surabaya memiliki berbagai 
strategi yang di terapkan apalagi dahulunya tempat ini 
adalah lokalisasi sehingga orang tua menerapkan 
berbagai cara khusus. 
Apabila strategi komunikasi orang tua dikaji 
menggunakan teori penggabungan informasi yang dapat 
diterapkan untuk menganalisis hubungan, proses dan 
hasil dari komunikasi antara orang tua dan anak maka 
dapat di jelaskan bahwa, sebagai pelaku komunikasi, 
orang tua mendapatkan berbagai informasi secara 
lengkap dari anaknya sehingga dapat membentuk sikap 
yang positif maupun negatif terkait dengan keputusan 
yang akan di berikan. Sesuai dengan teori penggabungan 
informasi yang dikemukakan oleh Martin Fishbein, 
orang tua dapat menerapkan beragam strategi 
diantaranya, menasehati secara intens, berkomunikasi 
dengan cara yang halus, menggunakan waktu senggang, 
memberikan kebebasan bertanggung jawab, pemantauan, 
meluangkan waktu untuki anak, menyalurkan hoby anak, 
menetapkan aturan (norma) dan penanaman nilai, serta 
pemberian hukuman (punishment) serta penghargaan 
(rewards).  
Adapun beberapa strategi komunikasi orang tua 
yaitu komunikasi verbal, nonverbal dan individual. 
Komunikasi verbal dilakukan orang tua pada anak 
melalui perbincangan tentang berbagai hal. Canda dan 
tawa menyertai dialog antara orang tua dan anak. 
Interaksi dari adanya komunikasi verbal menunjukkan 
bahwa orang tua berusaha mempengaruhi anak untuk 
terlibat secara pikiran dan emosi untuk memperhatikan 
apa yang akan disampaikan. Pada komunikasi 
nonverbal, orang tua menggunakan simbol-simbol 
berupa gerakan maupun eksperesi wajah dalam 
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menunjukkan perasaan hatinya. Komunikasi nonverbal 
digunakan orang tua untuk memberi makna dan lebih 
menegaskan pesan verbal. Selain komunikasi verbal dan 
nonverbal,  dalam keluarga juga terjadi komunikasi 
interpersonal atau komunikasi individual. Komunikasi 
individual atau komunikasi interpersonal dapat diartikan 
bahwa komunikasi yang terjadi dalam interaksi 
antarpribadi seperti antara suami dengan istri, ayah 
dengan anak atau ayah dengan ibu.  
Adapun beberapa strategi orang tua antara lain 
menasehati secara intens, berkomunikasi dengan cara 
yang halus, menggunakan waktu senggang, memberikan 
kebebasan bertanggung jawab, pemantauan, 
meluangkan waktu untuk anak, menyalurkan hoby anak, 
menetapkan aturan (norma) serta penanaman nilai, 
pemberian hukuman (punishment) dan penghargaan 
(rewards), strategi komunikasi sebelum penutupan serta 
setelah penutupan lokalisasi Dolly. 
Pertama, menasehati secara intens. Hal ini dilakukan 
agar orang tua mampu mengarahkan perilaku anak 
menjadi lebih baik, untuk menjalin keharmonisan 
hubungan orang tua dan anaki serta sebagai media orang 
tua untuk mengetahui segala macam informasi 
mengenai anaknya. Menasehati secara intens juga 
berfungsi sebagai pengendali perilaku anak karena di 
dalam proses komunikasi, input-input positif yang 
diberikan orang tua akan direkam oleh alam bawah 
sadar anak sehingga menciptakan perilaku serta 
kepribadian seperti yang diharapkan oleh orang tua. 
Apabila dikaitkan dengan teori penggabungan 
informasi, maka dalam proses menasehati akan timbul 
respons berupa informasi dari anak dan hal ini dapat 
dianalisis oleh orang tua sehingga mampu menciptakan 
keputusan mengenai langkah yang harus diambil. 
Kedua, berkomunikasi secara halus. Anak dalam 
rentang usia enam hingga empat belas tahun harus di 
didik dengan halus, kekerasan harus dihindari karena 
pada periode ini, ingatan anak sangat kuat terkait 
dengan segala hal yang yang ia alami dan akan diingat 
sepanjang kehidupannya.  
Ketiga, pemanfaatan waktu senggang. Orang tua 
sebagai pihak yang aktif dalam berkomunikasi dan 
menyampaikan nasehat perlu memahami akan 
pentingnya pemilihan waktu yang tepat dalam 
melakukan proses komunikasi. Hal ini penting untuk 
diketahui oleh orang tua karena ketika orang tua 
berkomunikasi dan menyampaikan nasehat dalam 
kondisi anak sedang beraktifitas maka komunikasi pun 
menjadi tidak efektif. Oleh karena itu orang tua harus 
memahami mengenai pemanfaatan waktu senggang 
sebagai salah satu waktu yang tepat untuk 
berkomunikasi dengan anak. 
Keempat, memberikan kebebasan bertanggung jawab 
(Permisivitas). Permisivitas adalah sikap orang tua yang 
membebaskan anak berbuat sesuka hati anak berbuat 
sesuka hati, dengan sedikit kekangan. Kekangan tidak 
dilebihkan agar anak tidak merasa begitu terbatasi oleh 
aturan yang dibuat orang tua untuk mendisiplinkannya. 
Permisivitas merupakan strategi yang baik apabila dapat 
disikapi dengan bijaksana oleh orang tua, sehingga hasil 
penerapannya mampu menghasilkan anak yang mandiri, 
kreatif, cerdas, menumbuhkan rasa percaya diri, dan 
memiliki sikap serta pemikiran yang matang. 
Permisivitas yang dilakukan orang tua merupakan tindak 
pencegahan terhadap anaknya agar terhindar dari seks 
pra nikah.  
Kelima, pemantauan (monitoring) merupakan salah 
satu cara orang tua untuk mengembangkan kontrol pada 
anak sehingga orang tua mampu mengetahui aktivitas 
yang dilakukan oleh anak dan teman-temannya. Upaya 
pemantauan yang dilakukan oleh orang tua, dengan 
mengelola perilaku anak mampu membuat anak lebih 
bertanggung jawab dan menghindari seks pra nikah. 
Anak yang diberikan kepercayaan cukup dengan 
pemantauan yang bertangguung jawab akan membuat 
anak lebih bisa berpikir panjang terhadap akibat yang 
akan mereka peroleh ketika mereka lalai. 
Keenam, meluangkan waktu untuk anak (sikap 
penerimaan orang tua). Meluangkan waktu untuk anak-
anak yang termasuk sikap penerimaan orang tua 
ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang terhadap 
anak. Hal ini ditandai dengan sikap orang tua yang 
menerima, memperhatikan perkembangan kemampuan 
anak dan memperhitungkan minat anak. Anak merasa 
hidup dan masa depannya terjamin karena adanya 
perhatian mengenai minat dan bakat yang di dukung 
oleh fasilitas yang di berikan oleh orang tua sehingga 
anak akan selalu berusaha untuk menjaga kepercayaan 
yang telah diberikan. Anak-anak yang tumbuh dengan 
sikap penerimaan dari orang tuanya maka perilaku dan 
kepribadiannya lebih baik. 
Ketujuh, menyalurkan hoby anak. Sebagai orang tua, 
sudah pasti memahami apa yang menjadi kelebihan dan 
kekurangan anak serta apa yang menjadi hobynya. 
Kewajiban orang tua adalah memfasilitasi apa yang 
diinginkan anak selama masih dalam hal yang positif. 
Hoby anak harus disalurkan agar ia memiliki kesibukan 
untuk melakukan kegiatan positif yang semakin 
mengasah potensinya selain itu anak tidak terpengaruh 
serta tidak memiliki waktu untuk berperilaku negatif 
seperti menghindari seks pra nikah. 
Kedelapan, menetapkan norma dan penanaman nilai. 
Norma adalah peraturan yang ditetapkan dengan tujuan 
untuk mengarahkan serta mendisiplinkan orang-orang 
yang terlibat di dalamnya. Norma tidak hanya berlaku di 
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lingkungan masyarakat maupun negara tetapi juga di 
mulai dari lingkungan terkecil dari masyarakat yaitu 
keluarga dan disebut norma keluarga. Norma di dalam 
keluarga yang harus disepakati, misalnya terdapat tutur 
kata yang baik antara anggota keluarga, menjalankan 
perintah agama, saling menghargai, saling membantu 
dalam mengerjakan urusan rumah, saling menyayangi 
dan sebagainya. Norma yang ditetapkan dalam keluarga 
bermuatan positif dan bersifat mendisiplinkan seluruh 
anggota keluarga terutama anak. Aturan yang diserta 
dengan hukuman mampu memberikan efek jera kepada 
anak sehingga dapat lebih mudah membuat mereka 
untuk patuh terhadap aturan yang ada sehingga mampu 
menghindarkan anak dari seks pra nikah. 
Kesembilan, Pemberian Hukuman (Punishment) dan 
Penghargaan (Rewards). Hukuman di berikan dengan 
berbagai pertimbangan dan kebijaksanaan, tidak serta 
merta menciderai hak anak dan yang paling penting 
hukuman tidak boleh dalam bentuk fisik, cukup dengan 
mengurangi uang saku, mengambil fasilitas yang di 
berikan kepada anak dan masih banyak lagi cara-cara 
yang mampu membuat anak patuh terhadap aturan yang 
telah di buat. 
Kesepuluh, strategi komunikasi yang dimaksud 
dalam hal ini adalah cara-cara yang digunakan oleh 
orang tua untuk menyampaikan berbagai pengetahuan 
dan nasehat agar anaknya terhindar dari seks pra nikah. 
Keterkaitannya dengan lokalisasi Dolly adalah untuk 
mengetahui cara-cara yang digunakan oleh orang tua 
yang rumahnya berada dalam lingkup lokalisasi Dolly, 
dalam mengkomunikasikan hal-hal yang berhubungan 
dengan pencegahan seks pra nikah mengingat pengaruh 
yang datang dari lokalisasi ini cukup besar dalam 
mempengaruhi psikis anak terutama ketika belum 
adanya penutupan. 
Kesebelas, strategi komunikasi yang dimaksud 
dalam hal ini adalah cara-cara yang digunakan oleh 
orang tua untuk menyampaikan berbagai pengetahuan 
dan nasehat agar anaknya terhindar dari seks pra nikah. 
Keterkaitannya dengan lokalisasi Dolly adalah untuk 
mengetahui cara-cara yang digunakan oleh orang tua 
yang rumahnya berada dalam lingkup lokalisasi Dolly, 
dalam mengkomunikasikan hal-hal yang berhubungan 
dengan pencegahan seks pra nikah setelah dilakukannya 
penutupan. Pendidikan seks yang diberikan orang tua 
berupa pemahaman tentang perubahan bentuk tubuh, 
dimulainya fase menstruasi dan mimpi basah yang 
menunjukkan bahwa anak mulai memasuki masa 
pubertas. 
Pemberian pendidikan seks merupakan tanggung 
jawab orang tua. Orang tua baik ayah maupun ibu 
memiliki perbedaan, dalam mengkomunikasikan 
pendidikan seks pada anak perempuan berusia enam 
hingga tiga belas tahun serta anak laki-laki berusia enam 
hingga empat belas tahun. Cara ibu dan ayah berbeda 
contohnya jika ibu menjelaskan secara gamblang atau 
lebih terbuka tetapi ayah lebih tertutup, ayah 
komunikasinya hanya umum sedangkan ibu lebih 
khusus. Selain cara orang tua dalam 
mengkomunikasikan seks, terdapat materi yang 
diberikan terkait dengan perubahan bentuk tubuh baik 
pada anak perempuan maupun pada anak laki-laki dan 
hal ini penting untuk diberikan karena dengan 
memahami kondisi perubahan yang terjadi pada dirinya 
maka anak akan berfikir ulang jika ingin melakukan hal-
hal negatif seperti seks pra nikah. 
Menstruasi adalah siklus alami yang terjadi pada 
wanita. Siklus menstruasi pertama umumnya, terjadi 
pada gadis remaja saat mereka memasuki masa 
pubertas, antara usia delapan hingga enam belas tahun. 
Siklus ini kebanyakan dimulai pada usia dua belas tahun 
atau sekitar dua hingga tiga tahun setelah payudara 
mulai tumbuh. Peran orang tua sebagai awal pemberi 
pendidikan bagi anak sangatlah penting karena ketika 
anak diberi pendidikan seks termasuk diantaranya, 
menstruasi maka anak akan mengerti apa yang tidak 
boleh dilakukannya agar terhindar dari seks pra nikah.  
Mimpi basah, seorang remaja laki-laki tidak akan 
pernah lepas dari masa akil baliq dan hal ini ditandai 
dengan adanya mimpi basah. Hal ini menunjukkan 
bahwa, sel spermanya mulai diproduksi dan organ 
reproduksinya mulai matang sehingga apabila ia 
membuahi sel telur maka terjadilah kehamilan. Peran 
orang tua dalam memberikan pendidikan seks termasuk 
diantaranya mengenai mimpi basah sangat penting 
penting guna mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti seks pra nikah. 
Penjelasan mengenai adab pergaulan (etika 
pergaulan). Hal ini juga tidak kalah pentingnya dengan 
materi yang telah dijelaskan sebelumnya. Etika itu 
sendiri adalah pandangan baik dan buruk dengan 
standart aturan tertentu. Keterkaitannya dengan hal ini 
adalah orang tua menjelaskan mengenai batasan-batasan 
pergaulan yang boleh dilakukan anak. Etika pergaulan 
dalam konteks ini adalah berkaitan dengan sikap sosial 
yang diterapkan oleh anak di lingkungan sosialnya yang 
notabennya merupakan bekas lokalisasi sehingga 
diharapkan anak-anak memiliki pendirian yang kuat dan 
tidak terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya 
PENUTUP 
Simpulan 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai satu tujuan. Strategi komunikasi yang di 
maksud dalam penelitian ini adalah strategi yang di 
Strategi Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak dalam Mencegah Seks Pra Nikah 
829 
rencanakan oleh orang tua dalam menyampaikan 
gagasan, fakta, pikiran, perasaan dan nilai terhadap anak 
untuk mencapai suatu tujuan yakni membentuk karakter 
dan pola pikir anak sebagai pribadi yang utuh sehingga 
dapat menghindarkan anak dari seks pra nikah. Pola pikir 
anak yang berkembang dengan baik, menghasilkan 
kematangan berfikir dan akan tidak mudah terpengaruh 
untuk melakukan seks pra nikah. 
Strategi komunikasi orang tua di kelurahan Putat 
Jaya, kecamatan Sawahan, kota Surabaya memiliki 
berbagai cara yang diterapkan apalagi dahulunya tempat 
ini merupakan bekas lokalisasi sehingga sudah pasti 
orang tua memberikan berbagai cara khusus untuk 
membina perilaku anak menjadi baik sesuai harapan 
orang tua. 
Adapun beberapa strategi komunikasi orang tua yaitu 
komunikasi verbal, nonverbal dan individual. 
Komunikasi verbal dilakukan orang tua pada anak 
melalui perbincangan tentang berbagai hal.. Pada 
komunikasi nonverbal, orang tua menggunakan simbol-
simbol berupa gerakan maupun eksperesi wajah dalam 
menunjukkan perasaan hatinya. Komunikasi nonverbal 
digunakan orang tua untuk memberi makna dan lebih 
menegaskan pesan verbal. Selain komunikasi verbal dan 
nonverbal,  dalam keluarga juga terjadi komunikasi 
interpersonal atau komunikasi individual. Komunikasi 
individual atau komunikasi interpersonal dapat diartikan 
bahwa komunikasi yang terjadi dalam interaksi 
antarpribadi seperti antara suami dengan istri, ayah 
dengan anak atau ayah dengan ibu. 
Selain strategi komunikasi, ada juga strategi khas 
orang tua diantaranya, menasehati secara intens, 
berkomunikasi dengan cara yang halus, menggunakan 
waktu senggang, memberikan kebebasan bertanggung 
jawab, pemantauan, meluangkan waktu untuk anak, 
menyalurkan hoby anak, menetapkan aturan (norma) 
serta penanaman nilai, pemberian hukuman 
(punishment) dan penghargaan (rewards), strategi 
komunikasi sebelum penutupan serta setelah penutupan 
lokalisasi Dolly. 
Materi yang dikomunikasikan orang tua terhadap 
anak dalam mencegah seks pranikah diantaranya, 
memberikan bekal pengetahuan mengenai perubahan 
bentuk tubuh, menstruasi dan mimpi basah disamping itu 
orang tua juga memberikan penekanan bahwa tidak 
boleh ada orang lain yang melihat tubuh mereka selain 
diri mereka sendiri. Orang tua juga menjelaskan adab 
pergaulan (etika pergaulan) dengan teman sebaya dan 
lawan jenis serta pandai menjaga dirinya. Memberikan 
contoh sebab akibat dari seks bebas, memberi penjelasan 
bahwa seks hanya bisa dilakukan dalam ikatan 
pernikahan yang sah. 
Saran 
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran 
dari penemuan-penemuan dalam Strategi Komunikasi 
Orang Tua Terhadap Anak dalam Mencegah Seks Pra 
Nikah adalah sebagai berikut: 
Bagi Orang tua, hendaknya merumuskan 
kebijakan berupa aturan maupun pemberian sanksi 
yang lebih tegas tetapi tetap memperhatikan hak-
hak anak dan sanksi ini diterapkan ketika anak 
sudah mulai keluar dari koridor perilaku yang di 
harapkan orang tua sebagai upaya preventif 
(mencegah) agar anak tidak terjerumus dalam seks 
pra nikah.  
Orang hendaknya tidak menggunakan 
kekerasan dalam melakukan pengasuhan dan 
berkomunikasi secara efektif serta lebih 
meningkatkan pengawasan terhadap anak. 
Orang tua hendaknya memperhatikan 
psikologis anak karena dari kecil ia hidup dalam 
lingkungan yang kurang kondusif bagi 
perkembangan jiwanya dan bisa di siasati dengan 
memasukkannya ke dalam kegiatan positif lainnya 
seperti les menyanyi, menari, menggambar, dsb 
agar wawasan anak bertambah dan 
keterampilannya pun semakin terasah. 
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